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CHLOROPHYLL CONTENT AND ANATOMICAL STRUCTURE
OF LEAVES BUAH RODA'’S (Hura crepitans L.)
AT JENDRAL SUDIRMAN STREET AREAS IN PALEMBANG

BY

KARLINA
08081004042

ABSTRACT

The research about Cholorophyll Content and Anatomical Structure of Leaves buah roda’s
(Hura crepitans L) at Jendral Sudirman street Areas in Palembang was done in October
2012 until Januari 2013. The purpose of this research is to know the content of chlorophyll
and to observe leaf anatomy structures of Buah roda (Hura crepitans L) at Jendral
Sudirman Street areas in Palembang. This research was conducted in the laboratory of
Microbiology and Mikroteknik, Biologi Departement, Faculty of Mathematics and Natural
Sciences Sriwijaya University, Inderalaya. The results showed a decrease in chlorophyll
content with a total value of 29,234 pg chlorophyll/ml at Jendral Sudirman street areas in
Palembang, while the value of total chlorophyll content in the control region 38,378 pg
chlorophyll/ml. chlorophyll content has a close relationship with ambient air levels. High
levels of ambient air causes a concentration measurements (SOx, NOx and CO) in the
general area Sudirman higher than the control area. Observations of leaf anatomical
structure reflects differences in the structure of the upper epidermis, palisade tissue
discoloration and extensive spongy tissue. It is also common on the number of stomata and
trikoma were higher than the control area.

Keywords : Chlorophyll content, leaf anatomy, Hura crepitans L.
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KANDUNGAN KLOROFIL DAN STRUKTUR ANATOMI
DAUN TANAMAN BUAH RODA (Hura crepitans L.)
DI KAWASAN JALAN JENDRAL SUDIRMAN KOTA PALEMBANG

KARLINA
08081004042

ABSTRAK

Penelitian tentang Kandungan Klorofil dan Struktur Anatomi Daun Tanaman Buah Roda
(Hura crepitans L) di Jalan Jendral Sudirman Kota Palembang telah dilaksanakan pada
bulan Oktober 2012 sampai dengan Januari 2013. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui kandungan klorofil dan struktur anatomi Daun Tanaman Buah Roda
(Hura crepitans L) di jalan Jendral Sudirman Palembang. Penelitian ini dilakukan
dilaboratorium Mikrobiologi dan Mikroteknik jurusan Biologi Fakultas Matematika dan
Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya Inderalaya. Hasil penelitian menunjukkan
adanya penurunan kandungan klorofil dengan nilai total kandungan klorofil 29,234 pg
klorofil/ml dikawasan Jalan Sudirman Palembang, sedangkan nilai total kandungan klorofil
dikawasan Kontrol sebesar 38,378 pg klorofil/ml. Kandungan klorofil memiliki hubungan
erat dengan kadar udara ambient. Tinggi kadar udara ambien menyebabkan penurunan
kandungan klorofil. Dengan hasil pengukuran kadar udara ambien (SO, NO, dan CO) pada
kawasan Jalan Jendral Sudirman Palembang lebih tinggi dibanding dengan kawasan
kontrol. Pengamatan struktur anatomi Daun menunjukkan adanya perbedaan struktur pada
epidermis atas, perubahan warna jaringan palisade dan luas jaringan spons. Hal serupa juga
terjadi pada jumlah stomata dan trikoma yang lebih banyak dibandingkan dikawasan
kontrol.

Kata kunci : Kandungan klorofil, Anatomi daun, Hura crepitans L.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Udara di alam tidak pernah ditemukan bersih tanpa polutan sama sekali. Udara
(atmosfer) 99% tersusun atas oksigen dan nitrogen seﬁa gas mulia, CO,, NO3, O3 dan
Pb, sebagai komponen minor. Sumber polutan udara di daerah perkotaan adalah Emisi
gas dari transportasi dan industri yang menyebabkan kadar gas-gas minor ini
meningkat. Gas-gas minor tersebut akan bereaksi dengan sesamanya di atmosfer,
sehingga menimbulkan senyawa baru yang akan berperan sebagai polutan sekunder.
Proses tersebut akan berlangsung secara optimal dan tergantung oleh jenis bahan
baku, bahan bakar dan sistem persenelling (Arifin 1989 dalam Purwanti 2008: 2).

Pencemaran udara yang terjadi di perkotaan merupakan suatu mas;ﬂah
penurunan mutu lingkungan hidup sehingga memerlukan suatu penanganan yang
serius agar transportasi darat dapat dikembangkan tetapi kelestarian daya dukung
lingkungan juga dapat dicapai. Untuk mengatasi masalah penceramaran udara antara
lain telah ditempuh cara penghijauan kota atau pembuatan hutan kota dengan
menanam pohon-pohon yang berfungsi sebagai penyaring dan penetral bahan-bahan
pencemar udara, serta sebagai pabrik oksigen (O,) yang sangat dibutuhkan tidak hanya
oleh manusia tetapi juga oleh makluk-makluk hidup lainnya (Udayana 2004: 2).

Penghijauan di perkotaan merupakan salah satu usaha dalam mengatasi masalah
lingkungan, karena tumbuh-tumbuhan sangat bermanfaat untuk merekayasa masalah

lingkungan di perkotaan. Diantaranya dapat merekayasa estetika, selain memberikan



hasil juga dapat mengontrol erosi dari air tanah, mengurangi polusi udara, menurunkan
suhu, mengurangi kebisingan, mengendalikan air limbah. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin banyak vegetasi yang ditanam di dalam kota semakin besar manfaatnya untuk
peningkatan kualitas lingkungan kota (Zoer’aini 2004 dalam Purwanti 2008: 4).

Tanaman, baik berupa pohon, semak atau perdu mempunyai peranan penting
dalam mengurangi pencemaran udara. Kemampuan penjerapan partikel sangat
dipengaruhi oleh karakteristik morfologi tanaman. Tanaman yang dibutuhkan sebagai
pengendali lingkungan harus mampu menyerap gas pencemar udara dalam jumlah
relative besar tanpa mengalami gangguan fisiologis yang berarti pada tanaman
tersebut. Gangguan fisiologis dapat berupa menurunnya jumlah klorofil, jumlah
glukosa sebagai hasil fotosintesis dan jumlah nitrogen daun. Oleh karena itu
dibutuhkan pohon-pohon yang mampu menyerap gas polutan namun rindang dan tetap
hijau (Udayana 2004: 03)

Tumbuhan yang tumbuh di daerah yang tercemar polutan akan menyerap gas-
gas tersebut di dalam mesofil pada saat asimilasi karbondioksida. Jaringan pada daun
tanaman tersebut tersusun atas jaringan epidermis atas dan bawah, jaringan mesofil
(daging daun) yang tersusun atas jaringan palisade dan bunga karang. Epidermis
menutupi permukaan atas dan bawah daun dilanjutkan ke epidermis batang.Sedangkan
lapisan mesofil merupakan daerah utama tempat terjadinya fotosintesis. Lapisan
palisade merupakan bagian dari daun yang paling banyak mengandung kloroplas, dan

merupakan bagian yang paling berpengaruh terhadap produk fotosintesis

(Siregar 2005: 12)



Tempat yang banyak terdapat polutan adalah daerah industri, daerah perkotaan
yang dilalui banyak kendaraan yang menghasilkan emisi. Seperti pada jalan Sudirman
Palembang, yang selalu dilalui kendaraan hampir 85 kendaraan per menit yang selalu
menghasilkan emisi yang mungkin akan berdampak pada tanaman-tanaman di pinggir
jalannya seperti pada tanaman buah roda (Hura crepitans L.). Jalan Sudirman juga
direncanakan untuk dijadikan Central Bussines Distric (CBD) maka perlu adanya
penelitian awal terhadap tanaman yang berada di sana untuk mengetahui
kgmungkinan dampak polusi pada beberapa tahun kedepan sebagai bioindikator.

Pencemaran udara memberikan pengaruh terhadap kandungan klorofil pada
beberapa jenis pohon yang diteliti di daerah Cawang, Jakarta Timur. Kandungan
klorofil dalam tanaman akan menurun jika terjadi stress akibat pencemaran udara.
Rusaknya klorofil diduga diakibatkan oleh pencemaran udara yang masuk ke dalam
jaringan daun dan merusak jaringan palisade (tiang) dan spons (bunga karang) yang
banyak mengandung klorofil (Udayana 2004: 47).

Berdasarkan penelitian tentang pengaruh polutan terhadap anatomi daun
Angsana yang dilakukan oleh Roziaty (2009: 29) bahwa terjadinya kerusakan pada
susunan epidermis atas, serta jaringan palisade tersusun lebih jarang, jaringan bunga
karang terlihat tidak rapat, serta kandungan klorofilnya lebih sedikit jika dibandingkan
dengan dikawasan punti kayu sebagai kontrol serta susunan anatomi daun yang tidak
terpapar oleh polutan.

Berdasarkan hal tersebut maka untuk mengetahui sejauh mana pengaruh emisi

gas buang kendaraan bermotor terhadap struktur anatomi pada daun buah roda, maka



dilakukan penelitian “Kandungan klorofil dan struktur anatomi daun tanaman buah

roda (Hura crepitans L.) di kawasan jalan Jendral Sudirman kota Palembang”.

1.2. Rumusan Masalah
Tanaman buah roda merupakan salah satu tanaman peneduh yang terdapat di
pinggir jalan Jendral Sudirman Palembang yang terkena dampak langsung emisi gas
dari aktifitas transportasi. Emisi yang dihasilkan dari transportasi berpotensi mengubah
struktur anatomi daun pada tanaman dan tanaman ini juga mengalami penurunan kadar
klorofil karena menyerap gas-gas lain dalam mesofil daun pada saat asimilasi gas CO2.
Maka perlu dilakukan penelitian mengenai kandungan klorofil dan struktur anatomi

daun buah roda (Hura crepitans L.)

1.3. Hipotesa
Tanaman yang terkena dampak polusi akan terjadi perubahan struktur anatomi

daun dan mengalami penurunan kadar klorofil.

1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan klorofil dan struktur
anatomi daun tanaman buah roda (Hura crepitans L.) di jalan Jendral Sudirman

Palembang



1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian . ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menghasilkan informasi
mengenai pengaruh pencemaran udara CO, NO & SO terhadap kandungan klorofil dan
struktur anatomi daun tanaman buah roda (Hura crepitans L) di jalan Jendral Sudirman

Palembang.
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